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PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang 
secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber 
lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Analka Perubahan Unsur-Unsur Cuaca Wilayah 
Kotamadya Padang, berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak Nomor : 
202a.154 1.2/KU/Rutin/2002 Tanggal 1 Mei 2002. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai 
bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. 
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi 
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil 
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga peneliti Universitas 
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf 
akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sarnpel penelitian, tim pembahas 
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami 
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah 
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi 
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 



Penelitian ini dilatar belakangi oleh keadaan cuaca yang agak sukar untuk di 
tebak akhir-akhir ini, sekalipun secara umum kita k e ~ 5 u i  bahwa wi!ayah Indonesia y a ~ g  
berada di lintan2 tropis yang mempunyai dua jenis musim yaitu musim kemarau dan 
musiin hujan yang kedua-dum-yl-: memp'tjni sik!i;s s e t i ~ p  6 b d ~  seLh!i, r,azu:l ',e!nk 
s e n n ~  teq adi penvimpangan--penwansan seperti ted adinya muslm hujan yang 
xelebihi i,n,tensitas rzk-:a~ A:: da!a:u wzh!u ymg lebih kuna atau sebsjikiiya sehingga 
banyak bencana alam yang telah ditimbulkannya. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang dimmuskan maka yang n~enjzdi popu!asi 
dalam penelitian ini adaiah semua stasiun meteoroiogi dan stasiun penakar hujan yang 
tersebzr ddi selux!! Kota P a d a ~ g  yang be rjuml& szbany3k 7 stzslun. Sedz&.ar, a'~.pl 
data dari masing-masing stasiun a i d i i  sebanyalc iu d u n  tera'khir, dengan 
pertirnhsrflgzfl s c p q a  d q ~ t  rnemherika~ hs i !  y.ng !ebih nklsz?. 

Ditinjau dari sumbemya, maim data-data yang akan digunakan adaiah datadata 
menta! hasil pencatatan masing-masing stasiun yang diolah sedemikian rupa sesuai 
dengan kebutuhan peneiitim. Daia ini di kelompokkan kepada jenis data sekunder. 
Formula yang digunakan adalah formula rata-rata aljabar sebagai berilcut : 

Rb = XI + R Z + R , + . . .  - + R h  (1) 
h 

RT = RtL + Rt? + Rt; + ... + Rt, (2) 
n 

Hasil pengolahan data yang didapatkan dbuatkan dalam bentuk grafik-pfik untuk 
dapat memperlihatkan flbktuasi perubahan yang te rjadi 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah semenjak bhun 1990 sarnpai 1993 grafik 
curah hujan Kota Padang terus mengalami peningkatan yaitu dari 3302 m d t h  sarnpai 
4304 rnmtth, artinya terjadi penambahan curah hujan 1002,4 rnrn selama 3 tahun. Pada 
tahun 1994 yang merupakan saat terjadinya musim kemarau panjang curah hujan turun 
menjadi separoh dari tahun 1993 yaitu 2374,6 rnm dan t a h ~  berikutnya kembali naik 
inencapai 41 20,2 n~rn l~h .  Selama 10 tahun terahhir ini Koia Padang Lelah mengalami 2 
kali musim kemarau panjang yaitu 1994 dan 1997. Pada tahun 1997 tercatat sebagai 
jurnlah curah hujan terendall selama ini yaitu 1920,5 m d t h .  Secara linier lnelnang 
terlihat penurunan rata-rata curah hu-&in yang jatuh di Kota Padang. 

Rata-rata suhu udara tahun 1998 tercatat sebagai tahun yang mengalami 
temperatur tertingwelarna I O  tah-wi teraldlir yaitii 26,7f"C dar~ ts;is;iiCdi hhiin is33 
yaitu 26,07"C. Secara linier terlihat b a h ~ a  terjadi penaikan suhu udara sebesar + 0:lVC 
W I ~  se:aina 13 k k i ,  pcrlkaii sd~tr iiii perhi selalii Dr paiiwi kii~2ila dapai 
mcmpcngaruhi unsur cuaca lainnya. 

T I ck udbira &i KO+& P h f i g  szla!ti Ldr.da &Saw& yaitii 
terendah 1009.5 mb dan tertinggi 101 1.01 mb pada tahun 1997. Rata-rata tekzlnan udara 
tahunan adalah 1010,33 mb, tekanan udzm terendah t e r j d  pada bulm hlai sebesar 
1009,63 mb dan tekanan tertinggi te qadi pada bulan September yaitu 10 1 1.10 mb. 
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Analisa Perubahan Data-data Unsur Cuaca 
Wilayah Kota Yadang. 

BAB I. PENDAHULUAN 

Padang sebagai ibu kota propinsi merupakan pusat berbagai kegiatan seperti 

kegiatan pemerintahan, pendidikan, perdagangan, perhubungan, industri dan 

sebagainya. Dalam menggerakkan semua kegiatan di atas manusia sangat tergantung 

pada kondisi cuaca atau iklim setempat. Banyak kegiatan manusia yang akan 

terganggu atau bahkan terhenti akibat gangguan cuaca sehingga menimbulkan 

banyak kerugian seperti gagalnya transaksi perdagangan, penundaan perjalanan 

dinas dan bisnis, bahkan kadang-kadang menimbulkan bencana seperti banjir, 

longsor, kekeringan dan badai. 

Akhir-akhir ini keadaan cuaca memang agak sukar untuk di tebak, sekalipun 

secara umum kita ketahui bahwa wilayah Indonesia yang berada di lintang tropis 

yang mempunyai dua jenis musim yaitu musim kemarau dan musim hujan yang 

kedua-duanya mempunyai siklus setiap 6 bulan sekali, namun telah sering terjadi 

penyimpangan-penyimpangan seperti terjadinya musim hujan yang melebihi 

intensitas rata-rata dan dalam waktu yang lebih lama atau sebaliknya. Begitu juga 

musim kemarau seperti tahun 1997 yang lebih panjang dan lebih kering dari pada 

biasanya. Secara regional muncul pula berbagai jenis bentuk gejala cuaca yang barn 

seperti badai Elnino, Lanina, Topan York, Topan Yeni dan banyak lagi yang lainnya 

yang sampai saat ini masih terus berkembang. 



Badai Elnino yang ditandainya dengan kemarau yang panjang tahun 1997 

telah membawa dampak kekeringan yang sangat luas di Kota Padang pada saat itu 

terjadi penurunan muka airtanah rata-rata 1,5 meter dari tinggi muka airtanah (water 

table) biasanya yaitu 0,5 sampai dengan 1 meter dari permukaan tanah. (Ideal 1998), 

sebaliknya pada akhir tahun 1998 badai Lanina telah mendatangkan bencana 

disepanjang pantai barat Sumatera dan Pulau Jawa. Di Sumatera Barat ditandai 

dengan bencana alam longsor yang cukup besar yaitu longsor Bukit Lantiak di 

Padang dan longsor di Bukit Malalo di Kab. Tanah Datar dan banjir dibeberpa 

tempat di Kota Padang yang semuanya selalu membawa korban baik harta maupun 

jiwa. 

Bencana alam yang terjadi diatas disebabkan oleh banyak faktor tetapi sebagai 

faktor utamanya adalah cuaca. Salah satu unsur cuaca yang berperan dalam ha1 ini 

yaitu hujan. Melihat kepada data curah hujan Kota Padang pada tahun-tahun 

sebelum 1950 tercatat curah hujan lebih dari 7000 mm/tahun (Lab Geografi), 

sedangkan Iiasil perhitungan rata-rata curah hujan dari tahun 1986 sampai dengan 

1996 curah hujan yang jatuh diwilayah ini tinggal 3997 mmlth (Ideal 1997). 

Berdasarkan data curah hujan diatas ternyata curah hujan yang jatuh sekarang jauh 

lebih kecil dari hujan pada tahun 1950 an, namun bencana alam yang terjadi tidak 

menjadi berkurang tetapi menunjukkan resiko yang makin tinggi. 

Fenomena cuaca di atas sangat dirasakan di Kota Padang dan secara langsung 

akibat-akibatnya juga telah kita alami seperti masalah yang te rjadi pada bulan Maret 

dan April tahun 2002 ini telah terjadi krisis tenaga listrik dimana dilakukan 

pemadaman bergilir pada setiap wilayah selama dua jam per hari yang konon 
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kestabilan aliran listrik sangat tergantung kepada curah hujan di Wilayah Sumatera 

Rarat ini. 

Penurunan curah hujan tidak akan terlepas dari pengaruh unsur-unsur cuaca 

lainnya, karena sebelum hujan jatuh dalam bentuh air maka banyak peristiwa lain 

yang mengawalinya seperti penyinaran matahari, penguapan, kondensasi, tekanan 

udara, kecepatan angin dan sebagainya yang semuanya secara langsung tidak dapat 

di kendali kan oleh manusia. 

Manusia tidak akan dapat mengatur cuaca namun manusia hanya dapat 

memprediksi kemungkinan-kemungkinan kondisi cuaca pada saat yang akan datang 

melalui data cuaca sebelumya, sehingga manusia dapat memperkecil kegagalan- 

kegagalan atau kerugian yang 'akan terjadi. Untuk itu di Kota Padang perlu 

dilakukan penelitian mengenai "Analisa Perubahan Data-data Unsur Cuaca" untuk 

dapat dijadikan pedoman bagi seluruh sektor atau kegiatan yang sangat berhubungan 

dengan cuaca terutama bagi pengembangan ilmu meteorologi dan Mimatologi. 

B. Permasalahan 

Permasalahan cuaca memang sangat komplek dan juga dipengaruhi oleh 

kondisi cuaca daerah sekitarnya secara regional. Menurut definisinya bahwa cuaca 

adalah keadaan rata-rata udara pada jangka waktu yang pendek (max 24 jam) dan 

dalam wilayah yang sempit (Ali, 1987) dan secara teratur setiap harinya telah 

disiarkan melalui prakiraan cuaca melalui media komunikasi elektronik maupun 

non elektronik. Prakiraan tersebut hanya berlaku 24 jam kedepan. Berdasarkan 

laporan prakiraan cuaca tersebut kita tidak dapat melihat perobahan-perobahan apa 
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yang telah terjadi untuk jangka waktu yang lebih panjang misalnya jangka wahc  

bulanan, tahunan dan puluhan tahun yang lalu yang dapat digunakan untuk 

memprediksi perubahan yang mungkin terjadi pada tahun-tahun kedepan yang 

hasilnya akan sangat berguna dalam perencanaan pembangunan, pengendalian 

lingkungan dan mengatasi bencana alam yang mungkin terjadi. Namun demikian 

agar penelitian ini tetiokus maka permasalahan !.ang akan diangkat dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut 

1. Bagaimana perubahan intensitas curah hu-jan rata-rata bulanan, tahunan 10 

tahun terakhir di wilavah Kota Padang. 

2. Bagaimana kecenderungan perubahan temperatur udara dalam jangka ~vaktu 

yang panjang ( 10 tahun terakhir)di wilayah Kota Padang 

3. Bagaimanakah perubahan tekanan udara rata-rata selama 10 tahun terakhir 

C.  Tujuao Penelitian 

Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk memprediksi bagaimana perubahan intensitas curah hujan rata-rata 

bulanan dan tahunan di Kota Padang dan dapat dibuatkan peta sebarannya (peta 

isohiet) 

2. Untuk memprediksi fluktuasi rata-rata perubahan temperatur udara Kota Padang. 

3. Untuk memprediksi perubahan tekanan udara rata-rata yang terjadi di Kota 

Padang 
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D. Kegunaan Penelitian 

1 .  IJntuk dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang sangat 

terkait dengan masalah cuaca 

2. Untuk menjadi bahan studi bagi mahasiswa jurusan geografi pada 

khususnya dan orang -orang yang berminat dengan ilmu cuaca pada 

umumnya. 

3. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu meteoroloS dan 

Klimatologi yang merupakan salah satu mata kuliah di Jurusan Geogafi. 



BAB 11. KASlAN TEORI 

A. Dasar Teori 

1. Cuaca 

Cuaca adalah keadaan atmosfir pada saat yang pendek dan di tempat tertentu. 

Keadaan atmosfir merupakan gabungan dari berbagai unsur seperti suhu udara, 

tekanan udara,angn, kelembaban udara dan hujan ( Ali , 1987). Kondisi cuaca satu 

daerah dengan daerah lainnya pada waktu yang sama belum tentu akan sama. Kota 

yang berada di perbukitan, lembah atau dataran tepi pantai mempunyai gejala cuaca 

lokal yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan karena kondisi fisik dan banyak 

sedikitnya radiasi tnatahari yang diterima lokasi masing-masing daerah dalam kota 

tersebut. Selain dari itu perkembangan kota juga dapat menyebabkan lapisan 

atmosfir menjadi kotor oleh partikel-partikel debu atau asap. Partikel ini akan 

meningkat konsentrasinya pada musim kemarau dan akan menurun pada musim 

hujan. Kenaikan konsentrasi debu dan asap menyebabkan kenaikan temperatur 

udara kota. Pada siang hari kota merupakan koleksi surnber panas yang 

memungkinkan terjadinya konveksi, didukung pula dengan aktifitas industri yang 

ada di kota (Tjasyono, 1987). Perbedaan antara cuaca kota dan pinggiran kota 

semakin besar dalam kondisi cuaca cerah dan angin tenang, sebaliknya perbedaan 

ini akan semakin kecil dalam cuaca berawan dan berangin 

2. Curah Hujan 

Yang dimaksud dengan hujan (Presipitasi) adalah air baik dalam bentuk cair 

ataupun padat yang mengendap kepermukaan bumi dan selalu di dahului oleh proses 

kondensasi atau sublimasi ( Ali , 1987). 
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Jika sejumlah udara basah naik ke angkasa maka ia akan mengambang dan 

suhu menjadi turun, proses ini disebut proses pengambangan dimana udara 

melepaskan sebagian atau seluruh uap yang dibawa dari bawah (Kondensasi). Agar 

proses kondensasi dapat terjadi diperlukan adanya uap air dalam jurnlah yang cukup 

di udara dan dapat naik ke lapisan yang tinggi. Uap air yang murni sulit 

berkondensasi sehingga diperlukan adanya inti kondensasi yang cukup banyak dan 

besar 

Inti kondensasi diperlukan pada proses pembentukan butir-butir air yaitu 

sebagai tempat berpegangnya air yang mengembun akibat kondensasi. Awan yang 

mempunyai suhu O°C proses yang dominan untuk terjadinya hujan adalah proses 

penumbuhan sesama butiran-butiran air yang terbentuk sebagai hasil kondensasi 

sebelumnya, oleh karena itu butir air yang lebih besar terbentuk akan jatuh lebih 

cepat dari butir yang lebih kecil. 

Agar tetesan air dapat jatuh lebih cepat dari pada udara naik di dalam awan 

dan dapat mencapai permukaan bumi tanpa habis menguap maka tetesan tadi 

ukurannya hams jauh lebih besar. Tetesan air yang dapat mencapai permukaan bumi 

mempunyai jari-jari antara 0,l sampai 3 rnrn, tetes ini dinamakan tetes hujan atau 

tetes curahan (Wardoyo, 1996) 

Selanjutnya angin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi curah 

hujan, angin merupakan gerakan massa udara. Parameter tentang angin yang dikaji 

dalam hubungannya dengan hujan adalah arah dan kecepatan angin. Kecepatan 

angin penting karena dapat menentukan besarnya kehilangan air melalui proses 

evapotranspirasi dan pengaruh kejadian-kejadian hujan. Untuk terjadinya hujan 
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diperlukan adanya gerakan udara lembab yang berlangsung terus menerus dalam ha1 

ini angin berfungsi sebagai tenaga penggerak yang akan mengantarkan curah hujan. 

( Asdak, 1993). 

Angin adalah gerakan udara yang sejajar dengan permukaan burni. Angin 

terjadi disebebkan perbedaan tekanan udara suatu ternpat dengan tempat lainnya. 

Udara bergerak dari tempat yang mempunyai tekanan tinggi ke tempat yang 

bertekanan rendah, dalam gerakannya ini maka udara dapat memindahkan uap air 

pang terbentuk pada suatu tempat ketempat lain yang mempunyai kelembaban udara 

yang masih rendah dalam ha1 ini angin dapat rnembantu penyebaran curah hujan di 

permukaan bumi, sedangkan gerakan udara vertikal sangat penting dalam 

pembentukan awan dan hujan. Gerakan udara vertikal lebih tepat disebut dengan 

arus bukan angin. Angin sering diberi nama dari arah mana angin itu datang 

(Bayong, 1987). 

Sir Francis Beaufort pada tahun 1805 membuat skala kecepatan angin yang 

dibedakan atas 13 tingkat yaitu dari kecepatan 0 sanlpai dengan tingkat 12 yaitu 

angin topan dahsyat. Kecepatan dan arah angin yang berhembus setiap saat di 

pengaruhi oleh berbagai faktor yaitu; gradien barometer (tekanan udara), gaya 

coriolis yaitu gaya pembelok ak.ibat rotasi bumi, kekuatan geseran dan kekuatan 

sentrifugal. (Ali , 1987). Skala kecepatan angin dapat dilihat pada tebel Beaufort di 

sebelah ini. 



Skala Beaufort (Suryatna Rafi'i 1994) 

Arah angin terlihat pada 

Angin terasa pada muka, 
daun-daun ringan bergoyang 

Daun - daun dan ranting 
yang kecil terus menerus 

Debu dan kertas-kertas 
tertiup, ranting-ranting dan 
cabang kecil bergoyang 
Pohon-pohon kecil 

Dahan-dahan besar 
bergoyang, suara mendesir 
dikawat listrikltelepon 
Pohon seluruhnya 

Ranting-ranting pohon 
patah, be jalan menentang 

Kerugian-kerugian kecil 
terhadap rumah, genting 
genting rumah tertiup dan 

kerusakan besar pada 

Kerusakan karena badai 

Pohon-pohon besar 
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Rertlasarkan proses terjadinva hujan dapat ciibehkan menjadi 3 jenis semrti 

1 .  Hujan KonveL3if (~konveksi), tenadi karma adanya niassa uhra panas yang 

naik dzri permukaan burni, kemudiaii beranzsw-angsur semakin tinggi clan 

2. Wrpjan Oiogafis, yaitu huj~f i  vang jatuh diseki--ar kaki daerah pe.,unrrngan 

yazg terjadi karena adzzya massa udara yang bergerak horizontal yang 

!er!!aIang oleh gucung a!au pegunungar, sehingga wakll: udara bergerzk 

t~enclikuri a Iennc. L, kearah ntas l-na'rra iejadila!? koociensasi dan menu~x!$:a!t 

3. Ilrijar! frontal yaitu hujan ysfig terjabi karena adar!ya pertemilan massa lidara 

,lurn!ah c u ~ h  hxjan 1 mrn rnenugjukkan iinggi air hujm yang menutupi peinickzn 

tar?& sebesar I mm jika air tersebut tidak meresap keda!an h n ~ h  atdu menguap ke 

atxocfir. Daerah tropis ctxah k.;,larLrlya lebih !ebzt dafi pzda h e r &  s~l 'vtr~pis karelia 

sx!u yang tifig@ aka:: mengzkibatkan peng-~apan akan lebih besar dzn kapasitas 

1:dara untuk rnenampllng uap air juga !ebih banyak dibandingkan Iirxtang laimya. 

Daerah atnu titik-titik yang mernpufiyai cumh hcjan y m g  sama tins$ selama 

periode tertentu h p 2 t  ddipmharkar? da!am sehua!~ peta yang disebut d e n g n  pe* 

Isohiet (Tjasyono, 1987). 



Temperatur udara akan berubah seiring dengan perubahan tempat dan waLdu. 

Umumnya temperatur maksimm teriadi sesudah tengah hari biasanya sehtar jam 

14.00 dan temperatur minimum ter!acii pada jam 06.00 atau saat matahari akan 

terbit (Tjasyono. 19373. 

Udara yang bergerak naik, tekananya akan maicin renciah, dengan 

berkuranLgnpa tekanan, udara tersebut akan mengambang. Energi yang digunakan 

untuk mengambang cliambil &ri udara itu senciiri sehingga suhunya lurun. 

Sebaiiknya udara yang 'oergerak t u r n  akari menerima tekanan selnakin besar 

sehingga udara terssbut n~eilgaiami pemampahn. Tenaga yang diberikan unt~ik 

rnernarnpatkan berubah menjadi panas. Jadi udara yang bergerak naik atau turun 

akin incngdiarni pcrtibahan suhu. Fcrubahan suhii tcrscbut di atas discbut dcngdn 

proses prubahan internal yanz iazitn disebutl dengan perubahaa adiabatik ( Ali , 

1987). 

Sejalan dengm meningkatnya suhu udara maka rneningkat puia kapasitas 

udara dalarn menampung mp air, sebaliknya ketika udara bertarnbah dingin 

,gmpa!,an w a n  bertambah besar Oan pada giliraniiya t u r n  sebagai h u j m  Energi 

m3tahari jcgt berperan dalarn terjadinya hrIjan yr?,itu rne!alui pengaruh terhadap 

gerakan serta muatan massa udara, energi matahari akar, mempengaruh: suhu uhra ,  

suhu udara akan mempen~vn~hi benhk ct~rab hujan, laju evaporasi dan transpirasi, 

suhu Oianggap sebagai salah satu faktor yang dapat rnemperkirakan dan menjelaskan 

kejsdian dan penyebaran air di muka bumi. 



4. Tekanan Udara 

Tekanan udara adalah tekanan vang diberikan oieh udara karena beratnva 

kepada bidang horizontal yang luasnva Icm? Teiianan udara diulcur dengan 

barometer. Besarnya tekanan udara nomai adaiah iiriggi barometer 76 cm pada 

lintang 45%engan sunu O"C dipermukaan iaut. S u a t ~  ciaera11 yang mcrnpunyai 

tekanan udara dibawah normal ciisebut daerah ~ekanan rendah (depresi = sikion = 

iowj. Daerah yang demikian dikelilingi oieh ciaerah yang bertekanan lebih tingg. 

?, ?... Jika beniuicnya lonjong mmaka disebui "ii7r(.)z.q$ ". Sebali'knya daerah ).  'dn I, 

bertekanaia tinggi dike1iIingi oIsh daera'rt yang betrekanan lebilt i-endah disebut 

basiah iekanan ilnggi (anti siiSon = high). "vaerah iekaiian iinggi yang bsiiiin'btka 

. A,,'-.\ io-iijoilg disebirt dengai~ "/?ri~& /' $-;.'en&-' ( V J ~ ~ o i i o ,  i sii i j .  

jugs dipe:lgarulzi oleti suhu dimrzrla di daei-il;h tropis peiigukuran iekai-ian l;bara 

cenderdag menuajukkan angka Iebi1-r iingej karerra pemilaian air raksa dalam a k t  

barometer. Selain iti: ketinggian tempat jug3 mempengaxhi tekanan udara karenn 

ker~?i?%n udirra ma!& berkurang ( hli, 1957). 

B, Mcrangk~ Ko2scptr;aI 

54etec:ologi dan klimatologi secara alami dapat memberikan sumbangan 

kepada perkembangan sain dan teho!ogi ,?~?IS?~SP,~'T. 119tr.lk meteordogj d m  

klimatdogi terapan. K e ~ d a n  Atrnosfir rnet.~pak.m gabungan darl berhagai unsari 

unsur-unsur tersehut 2&!2!1 curah hujar~, suhu udara, tekanm udare, angn, 

penyinaran matahrl semuanya disebut dengan unsur-unsur cuaca. Unsur-unsur 
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cuaca secara kuantitatii'dan kualitatif serta seharannya sangat berpengaruh terhadap 

kehidupan manusia dan @sat hidup lainnva. 

Secara ringlias kerangka konseptual ciapat diii hat pada bagan di bawah ini : 

I I r-d Curaii Hujan k 
i I \  

2. Apakah terjadi pembahan ratz-rzz tsmperaxr u&ra bulcnac dsln hhunafi di 

3. Apakah tekanar, udara yang terjacli di Kota Pabang selalu mengalami penthaharr 

yang ccuk!rp besar sejak 10 !shun teriikhir 



BAR J-11. 

M E'I'0I)E PENELI'I'IAN 

A. Jenis Penclitian 

Sesuai dengin masalah dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka 

penelitian ini bersii'ar deskriptif yang bertujuan untuk membuat gambaran secara 

sistematis pembahan sifzii: cuaca pacia daerah penelitian untuk &pat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pengamar aan pencinta ilmu meteorologi dan klimatologi serta 

pengguntr jasa inhrmasi cuaca unluk masa yang akan ciatang. 

B. Bopulasi Wiiayah Perleiiiiarr 

Penelitian ini akan 6ilakukai.i di wiiayah Koh. Padang dengan mengamaii dam 

prubahan cuaca seiariia :3  tzi11un ierakhir untuk memprediksi kemungkinan 

pcrubahan cilaca pada inass yang akan datang dimana wilayah ini dibatasi scbciah 

Utara. de1;ga.n Kab. prrdi;r;g Pariaman, sebelah Selatan dengat1 Teluk Sayur,. sebelah 

Timur dengan Buliit Barisan dan sebelah Barat decgan Szmudera hbonesia. 

Sebelah Se!atan dibatasi dengan Teluli Bayur karena kemunghnan 

ketersedian data terbata hanya sampai di \dayah ini, sedangkan sebelah 

selatamya la@ tidak diternukan stasiun rneteorologi yang berojxrasi &lam 

mengamciti data cuacci yang di buk!k-i?n. 

C. Sampel Mrilayah 

Sesuai den@.r, t.t!jua..r, penelltian yang telah dinlmllskan sebelumnya. dan oleh 

karena tidak setiap Kecarnatan OI Kota Padang mempunyai stasiun rneteorologi h n  

penakar curah hujan maka yang akan menjadi sampel wilayah dalsrrn penelitim mi 

adalah semua stasiun meteorologi dan stasimn penakar hujan yang tersebar di 



I selurult Kota Padang yang berjumlah sebanyak 7 stasiun. Staciun-stasiun tersebut 

adalah : Stasiun BMG Tabing Padang, Stasiun Gunung Nago, Stasiun Gunung 

Sariak, Stasiun Alai, Stasiun Lubuk Paraku, Stasiun PU, dan Stasiun Batu Busuk. 

memberikan hasil yang lebih akurat. 

D. Jenis Data 

- .  ulllnjau . dari sumbemya, maka dala-daia yang aka* digunakan adaiah 

rt~entaii hasii pencatatan unsur-unsur cuaca masing-i~~asing srasiutl beruya data cut-a'ii 

/I 

I I hujaii, teil~peratiir udara, tekaiiaii udara prig akan dioiah sedeiniban rupa sesuai 

Sedangkan sampel data yang akan diambil yaitu data-data cuaca dari masing-masing 

Seiigan kebutiihan peiielitian. Data ini di kelompk'h-an kepada jenis data sekiliider. 

E. Cai-a Fengiinipuian Data 

Data yarig Cibutuhkan dalam peneiitia;~ Itli akil:~ di kumpuikan d u i  selumh 

stasiuri ciiambil sebanya~ 10 taliun terakhir, dengan pertiinbangan supaya dapat 

s?a i u,l pu;lgai::at cmca dan satzsiun penal.;ar cilrah htijzn yang ada di wila;:al~ 

pe~eliiian. Data diambil &ri pencztaisn d a a  meniah harian sebayak 10 tahur, 

terakbir, &a tersebut akm di tabulasl ke darani &be! data r&a-ra% bulana~ dan 

masing-masing stasiva akrrn digrrbungkz~ !qj kehlarn mbe! rak-mtci wi!ayah i I 
dir~ana tabel ini &an terlihat mta-rata unsw coaca &rj masing-zaslng 

sta.si!.~n sehingga. a.khimya akan didapztka.~ dat;! ratz-ratz. unsur caaca. wilayah 

pene!itien. Tabe! dii?lat unhk miwing-m~sing unsur cuaca Bang di arnati. 
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F. Ana Jisis Data. 

Semua data-data unsur cuaca yang diperoleh akan di olah untuk mendapatkan 

rambaran rata-rata dari masing-masing stasiun dan selanjutnya akan disimpulkan 
.2 

sebagai rata-rata unsur cuaca wilayah penelitian. Formula yang digunakan adalah 

ibnnuia ram-rata aijabar sebagai berikut : 

1. Yengoiahan ciata cuaca bulanan 

Rb = Rr +R2+R3+ . . .  +Rh  - 
R 

h = Jumlah hari dalam setiap bulan 

2. Pengolahan data cuaca tahunan 

RT = Rtl + Rt, + Rt, + ... + Rt, - - - - 
3 

RT = Rata-rata tahunan 

Kt,, Kt2, Kt?, ... Kt.,, = jumlah data pertahun 

Sumber : kensaku Takeda yang di modiEkasi 1993. 

Hasil pengolallan data yang didapatkan &an diba~ldngkan setiap bulannya 

dalanl bentilk grafik-grafik untuk dapat nlemperlihatkan fluktuasi pembahan yang 

akan tejadi clan akan di proyeksikan untuk perubahan masa yang akan datang 

mclalui gdris iinicr yang tcrbcntuk c h i  b~dfik yang tcrgdmbdr. 
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BAB IV. 

TEMUAN PENELITIAN & PEMBAHASAN 

A. Temuan Penelitian 

1. Curah Hujan 

a. Bulan Januari 

Dari data curah hujan harian yang dikumpulkan selama 10 tahun terakhir 

dapat diketahui bahwa secara rata-rata curah hujan bulan Januari dari tahun 1990 

sebesar 260 mm intensitasnya cenderung meningkat menjadi 358 mm di tahun 2000. 

Secara linier kenaikannya yaitu 2 240 mm tahun 1990 menjadi 270 mm pada tahun 

2000. Dalam sepuluh tahun terakhir ini juga terlihat bahwa puncak curah hujan yang 

tinggi terjadi pada tahun 1991, 1993, 1996 dan tahun 2000 sedangkan curah hujan 

terendah terjadi 5 tahun sekali yaitu tahun 1992 sebesar 

sebesar 142,l mm yang berada dibawah rata-rata Sebaran 

ini dapat dilihat pada grafik 1 dibawah ini. 

GRAFIK 1. CURAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN JANUARI DARl1990 - 2000 -7 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

b. Bulan Februari 

Pada bulan Februari ini selarna 10 tahun terakhir juga terlihat kecenderungan 

peningkatan intensitas curah hujan. Secara linier curah hujan tahun 1990 sebesar 
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108,7 mm dan tahun 2000 rneningkat menja& 293,9 mm. Puncak curah hujan yang 

tinggi te rjadi dua kali yaitu pada tahun 1992 sebesar 330 mm dan tahun 2000 sebesar 

293,9 mm, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada tahun 1997 yaitu 44,4 mm 

yang jauh sekali dibawah rata-rata yaitu 145,l mm dimana pada tahun ini Indonesia 

secara umum dilanda kemarau panjang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

grafik 2 dibawah ini. 

GRAFIK 2. CURAH HUJAN RATA-RATA 
B U U N  PEBRUARI DARl1999 - 2000 1 

04 , , , , , , , , , , , 
90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 00 

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

c. Bulan Maret 

Intensitas curah hujan bulan ini selama 10 tahun terakhir secara linier 

memperlihatkan penurunan yang cukup berarti dimana pada tahun 1990 curah hujan 

diatas 300 mm tetapi pada tahun 2000 mendekati 200 mm. Puncak intensitas curah 

hujan tertinggi terjadi hanya 2 tahun yaitu ditahun 1991 dan 1993 dengan curah 

hujan diatas 350 mm, sedangkan titik terendah terjad 3 kali yaitu ditahun 1990, 

1994, dan tahun 1997 dengan intensitas 243,s mm turun menjadi 182,3 dan terakhir 

132,s mm, secara keseluruhan masih berada diatas 100 rnrnhl. Lihat juga grafik 3 

dibalik ini. 



GRAFIK 3. CURAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN MARET DARl TAHUN 1990 - 2000 

4501 

04 . , . , . , , , , , , 
90 91 92 83 94 85 88 87 90 89 00 

T AHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 
d. Bulan April 

Curah hujan bulan April ini memperlihatkan kecenderungan meningkat 

selama 10 tahun terakhir. Pada grafik 4 terlihat selama 3 tahun berturut-turut yaitu 

tahun 1991, 1992, 1993 curah hujan turun diatas rata-rata yaitu hampir mendekati 

400 mm dan yang paling tinggi terjadi pada tahun.1996 yaitu sebesar 416,3 mm, 

sedangkan curah hujan puncak rendah te ja& pada ditahun 1990,1994,1995 namun 

masih berada diatas 150 rnrn, jadi masih tergolong kepada bulan basah. 

GRAFIK 4. RATA-RATA CURAH HUJAN 
BULAN APRIL DARl TAHUN 1990 - 2000 

'9 7 

O L  . , , . < , . , , , ' 
~ S 1 ~ % 3 9 4 e 5 ~ S 7 B B ~ W  

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

e. Bulan Mai 

Bulan Mai ini curah hujannya berbeda dengan bulan sebelumnya, dimana 

sejak tahun 1990 sarnpai dengan 2000 secara linier grafrk curah hujannya cenderung 

menurun sekalipun penurunanya tidak terlalu besar yaitu 2 330 mm tahun 1990 
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menjadi 2 310 mm pada tahun 2000. Dari distibusi curah hujan yang ada dapat 
I 

I terlihat bahwa rata-rata curah hujan bulan Mai tahun 1990 dengan 1991 relatif sama, 

bedanya hanya 3,l mm kurangnya dari tahun 1990. Intensitas curah hujan tertinggi 

I terjadi pada tahun 1992 sebesar 504,8 mm. Lima tahun berikutnya curah hujan 

I berselang seling antara yang tinggi dengan yang rendah dimana pada tahun 1993, 

I 1995 dan 1997 curah hujan agak jauh diatas rata-rata dan tahun 1994 dan 1996 

I merupakan grafik terendah selama 10 tahun terakhir bahkan 1996 curah hujan sangat 

i kurang hanya 78,3 mrn. Dapat juga diamati dari grafik 5 dibawah ini. 

GRAFIK 5. CURAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN MA1 DARl TAHUN 1990 - 2000 

1 

90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 00 
TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

f. Bulan Juni 

Secara linier grafik curah hujan rata-rata bulan juni sedikit mengalami 

peningkatan yaitu dari +290 mm menjadi 305 mm tahun 2000. Selama 10 tahun 

be rjalan tersebut terjadi 2 kali puncak tertinggi dan 2 kali terendah. Puncak tertinggi 

pada tahun 1990 sebesar 399,4 mm dan tahun 1996 sebesar 460,7 mm boleh 

dikatakan masa-masa bulan basah, sementara itu curah hujan terendah terjadi tahun 

1991 sebesar 141,5 mm dan 132,4 mm tahun 1997. Sebaran curah hujannya dapat 

dilihat pada grafik 6 berikut ini. 



GRAFIK 6. CURAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN JUNl DARl TAHUN 1990 - 2000 

94 95 96 
TAHUN 

I I 

Surnber : Pengolahan data sekunder 2002 

g. Bulan Juli 

Dari tahun ketahun curah hujan bulan Juli lebih banyak mengalami 

penurunan dari pada peningkatan, dari data tahun 1990 - 2000 hanya pada tahun 

1992 yang mengalami penaikan yang tertinggi yaitu 429,5 mm sedangkan 2 tahun 

sebelumnya yaitu 1990 hanya 394,7 mm dan tahun 1991 sebanyak 321,l mm. 

Selanjutnya 2 tahun kedepan mengalami penurunan yang tajam yaitu menjadi 258,l 

mm tahun 1993 dan turun lagi menjadi 119,7 mm tahun 1994, sedangkan 6 tahun 

berikutnya curah hujan kembali mendekati rata-rata dengan peningkatan dan 

penurunan yang tidak terlalu besar. Secara linier dapat kita arnati bahwa curah hujan 

pada bulan juli ini dari tahun 1990 - 2000 mengalami penurunan yang signifrkan 

yaitu kira-kira 85 mm. Untuk lebih jelasqya dapat dilihat grafik 7 di sebelah ini. 

h. Bulan Agustus 

Grafik curah hujan bulan Agustus ini memperlihatkan fluktuasi yang sangat 

kasar sekali karena dalam tahun-tahun yang berbeda terjadi peningkatan dan 

penurunan curah hujan yang sangat'besar, ha1 ini dapat kita lihat bahwa pada tahun 

1990 curah hujan hanya 155,5 mm, tahun 1991 menjadi 211,l mm dan penaikan 
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tajam terjadi tahun 1992 menjadi 397,O mm. Bila kita lihat dari grafik curah 

hujannya tahun 1992 merupakan puncak tertinggi untuk bulan ini. Dua tahun 

GRAFIK 7. CURAH HUJAN RATA- 
RATA BULAN JULl DARl TAHUN 1990. 

" j ~ ,  , , , 
90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 DO 

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

berikutnya curah hujan kembali turun drastis menjadi 152,3 mm dan turun lagi 

menjadi 84,O mm tahun 1994 dimana penurunan ini sudah jauh sekali dari keadaan 

normal curah hujan dan bahkan tahun 1994 ini kota Padang sudah tergolong daerah 

yang kering. 

I I memperlihatkan penanjakkan yang cukup tinggi dimana berturut-turut setelah 

I 

kekeringan pada tahun 94 maka tahun ini menjadi sangat basah yaitu 369,9 mm dan 

350,5 mm. Grafik turun terjadi lagi dengan tajam bahkan sangat kering yaitu pada 

tahun 1997 sebesar 38,6 mm, artinya selama 10 tahun terakhir maka tahun 1997 

Tahun 1995 dan 1996 kembali curah hujan bulan Agustus ini 

adalah bulan Agustus terkering selama ini. Lihat Grafik 8 dibalik ini. 

Bulan September ini trand grafik curah hujannya hampir sama dengan bulan 1 
I 

Agustus, namun perbedaannya terdapat pada : :I 

i. Bulan September 
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1) rata-rata curah hujan Agustus selama 10 yahun terakhir berkisar antara 200 

sampai dengan 250 mm, sedangkan untuk bulan September relatif tetap yaitu 

selutar 300 rmn. 

GRAFIK 8. WRAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN AGUSTUS DARl 1990 - 2000 

4w 1 

0 J .- 

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

2) puncak curah hujan yang tinggi terjadi tahun 1992 dan 1993 dengan curah hujan 

diatas 400 sampai dengan 500 mm. 

Selain dari perbedaan diatas juga terdapat sifat persamaannya dimana curah 

hujan bulan September terkering terjadi sama-sama pada tahun 1994 dan tahun 1997 

dengan curah hujan masing-masing 54,l mm dan 23,6 mm agak lebih kering dari 

pada bulan Agustus. 

GRAFIK 9. CURAH HU JAN RATA-RATA 
BULAN SEPTEMBER TAHUN 

1990-2000 
600 - 
500- 

S r m -  

$ $33.- -' 
3g200- 
3 
0 loo- 

90 91 92 93 94 95 96 97 98 63 MI 

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 



j. Bulan Oktober 

1 Hampir sama dengan dua bulan sebelurnnya, dimana penaikan dan penurunan 

I curah hujan yang drastis sekali, peningkatan dan penurunan curah hujan yang tidak 

1 terlalu besar terjadi pada 4 tahun pertama yaitu tahun 1990 sampai dengan 1993, 

I selanjutnya yang agak relatif sama terjadi 3 tahun terakhir yaitu tahun 1998 sampai 

3 2000. Tahun 1993 sampai tahun 1998 terjadi perubahan intensitas curah hujan yang 

sangat besar, dimana 385 mm pada tahun 1993 anjlok menjadi 26,6 mm pada tahun 

1994, tahun 1995 curah hujan naik drastis sekali menjadi 470,O mm dan puncaknya 

tahun 1996 mencapai 545,7 mm. Tahun 1997 kembali anjlok yang hampir sama 

parahnya dengan tahun 1994 yaitu mencapai 28,8 mm atau hanya 2,2 mm lebih besar 

dari tahun 1994. Tahun selanjutnya yaitu diatas 300 mrnhl. Secara linier curah hujan 

bulan Oktober ini tidak terlalu meningkat dan hanya berkisar antara 300 mrnlbl. 

GRAFIK 10. CURAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN OKTOBER DARlI990 - 2000 
€00 - 

R 

I 90 91 92 93 94 95 $6 97 98 89 W 

TAHUN I 
Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 

k Bulan Nopember 

Bulan Nopember merupakan bulan yang mempunyai curah hujan tertinggi di 

Kota Padang. Pada musim kemarau yang panjang khususnya yaitu tahun 1994 dan 

1997 namun bulan ini masih turun hujan sebesar 184,9 mm sedangkan pada tahun- 

tahun dengan curah hujan normal maka pada bulan nopember ini akan turn hujan 



Lihat juga Grafik 1 1 dibawah ini. 

GRAFIK 11. CURAH HUJAN RATA-RATA 
BULAN NOPEMBER TAHUN 1990 - 2000 

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2 0 2  

1. Bulan Desember 

Sebaran curah hujan bulan desember ini dari tahun ketahun tidak terlalu 

besar variasinya yaitu berlusar antara 300 sampai dengan 450 mm, kecuali pada 

tahun 1990 dan 1997 te rjadi penurunan yang tidak terlalu besar karena masih berada 

diatas 200 rnm dimana berdasarkan jumlah sebaran ini masih diatas bulan basah. 

I I 
4 / 

Lihat juga Grafik 12 dibawah ini. 

BULAN DESEMBER DARl1990 - 2000 

0 
90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 00 

TAHUN 

Sumber : Pengolahan data sekunder 2002 


















































